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ABSTRACT 
The lack of disaster knowledge is one of the causes of the high casualties of women in the tsunami in 
Banda Aceh. Strengthening the posyandu's role in improving community resilience to disasters is 
essential. Research’s purpose is to identify posyandu role, strengthen posyandu role by analyzing the 
factors that become supporter and challenge faced by posyandu, and to initiate effective efforts in building 
disaster resilient community through Knowledge Management(KM) approach. The research uses 
quantitative and qualitative approach. Determination of sample by purposive involving 6 Posyandu 
located in coastal area of Banda Aceh City. Data were collected with questionnaires, in-depth interviews 
and focus group discussions. Analysis technique used is thematic analysis method. The results revealed 
that 77.8% of Posyandu managers have disaster knowledge at the medium level. Posyandu has many 
supporting factors to act as the agent of disaster knowledge dissemination. Strengthening the posyandu's 
role needs to be realized by continuous KM approach,  its strategy is to make the program regularly 
disseminate disaster knowledge, build Posyandu community network with non-formal learning facilities so 
that it can give input to policy and program in achieving development sustainable in  Banda Aceh. 
Key words :  Tsunami,  Posyandu, and  Knowledge Management 
ABSTRAK 
Minimnya pengetahuan kebencanaan merupakan salah satu penyebab tingginya korban jiwa perempuan 
saat bencana tsunami di Banda Aceh. Penguatan peran posyandu dalam  meningkatkan ketahanan 
masyarakat terhadap bencana penting dilakukan.Tujuan penelitian untuk melakukan identifikasi peran 
posyandu, menguatkan peran posyandu dengan menganalisis faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 
tantangan yang dihadapi posyandu, serta menggagas upaya yang efektif dalam membangun komunitas 
tahan bencana melalui pendekatan Knowledge Management (KM). Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif . Penentuan sampel dengan purposive sampling melibatkan 6 
Posyandu yang berlokasi di wilayah pesisir Kota Banda Aceh. Data dikumpulkan dengan kuisioner, 
wawancara mendalam dan focus group discussion. Teknik analisis yang digunakan adalah metode analisis 
tematik. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 77,8% pengelola posyandu memiliki pengetahuan 
kebencanaan pada tingkat sedang. Posyandu memiliki banyak faktor pendukung dalam berperan sebagai 
agen penyebaran pengetahuan kebencanaan. Penguatan peran posyandu perlu diwujudkan dengan 
pendekatan KM secara berkesinambungan, strateginya ialah  membuat program wajib sosialisasi 
pengetahuan bencana secara rutin, membangun jaringan komunitas posyandu dan fasilitas belajar non 
formal, sehingga dapat memberikan masukan terhadap kebijakan dan program dalam mencapai 
pembangunan yang berkelanjutan di Banda Aceh. 
Kata Kunci : Tsunami, Posyandu, dan  Knowledge Management 
 
PENDAHULUAN Kejadian bencana di Indonesia terus 
meningkat dari tahun ke tahun. Menurut 
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indeks risiko bencana, Provinsi Aceh 
merupakan salah satu daerah berisiko tinggi. 
Salah satu dampak yang sangat merugikan 
adalah jumlah korban meninggal telah 
tercatat hingga ratusan ribu korban jiwa 
selama dua abad terakhir. Pada setiap 
kejadian bencana, korban perempuan lebih 
besar daripada laki-laki dengan 
perbandingan 4:1(Lassa 2011).  
 Perempuan menjadi rentan disebabkan 
peran sosial yang dibangun dalam 
masyarakat dan lebih sedikit akses ke 
sumber daya terutama pendidikan(Enarson 
2000).  Perempuan perlu diberdayakan untuk 
berkontribusi sepenuhnya dalam 
pembangunan berkelanjutan melalui upaya 
PRB (Pengurangan Risiko Bencana). Salah 
satu peran yang muncul adalah sebagai 
fasilitator/pendidik  pada program 
pendidikan luar sekolah dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
terhadap upaya PRB.  
 Kader posyandu merupakan cikal 
bakal sumber daya dalam peran mengatasi 
masalah-masalah kesehatan, bencana dan 
kegawatdaruratan secara mandiri (Depkes 
2006).Namun pengetahuan yang dimiliki 
kader posyandu yang terletak di daerah 
pesisir kota Banda Aceh tentang bencana 
masih minim. Pengetahuan yang dimiliki 
kader tersebut hanya sebatas untuk diketahui 
diri sendiri saja dan tidak berkelanjutan. 
 Upaya pengembangan kapasitas 
pengetahuan masyarakat bisa dicapai dengan 
menggunakan pendekatan KM untuk 
menggagas strategi penguatan peran 
Posyandu. Pengetahuan yang diperoleh 
hendaknya efektif, tidak hanya sebatas untuk 
diketahui tetapi harapannya pengetahuan 
yang sudah dipahami tersebut mampu 
dijadikan sebagai landasan untuk bertindak 
(Seneviratne, K et al 2010). Penguatan peran 
posyandu merupakan strategi untuk 
meningkatkan daya dukung dalam 
mengantisipasi masalah dan kebutuhan yang 
dihadapi  berupa tindakan atau perilaku yang 
dilaksanakan oleh posyandu yang 
menempati suatu posisi dalam sistem sosial. 
Dalam upaya pengembangan PRB banyak 
potensi yang dimiliki oleh  posyandu, salah 
satu entitas perempuan yang sudah dikenal 
luas di tingkat desa. Diantaranya adalah 
pelaksanaan kegiatan posyandu yang rutin 
dilakukan setiap bulan, hubungan emosional 
yang terjalin sangat erat antara ibu-ibu 
peserta posyandu dengan kader posyandu 
baik pada saat kegiatan posyandu maupun di 
luar kegiatan posyandu. Selain itu  juga 
sangat efektif secara kuantitas karena saat 
kegiatan posyandu dilaksanakan hampir 
selalu dihadiri oleh sebagian besar kaum 
perempuan dari desa tersebut. 
Komunitas tahan bencana adalah 
komunitas yang mampu melakukan 
antisipasi dan meminimalisasi kekuatan yang 
merusak/ancaman bencana, dengan cara 
melakukan adaptasi (Youvan, T et al 2015). 
Komunitas tersebut juga mampu mengelola 
dan menjaga struktur dan fungsi dasar 
tertentu ketika terjadi bencana dan kalau 
terkena dampak bencana, mereka akan 
dengan cepat bisa membangun 
kehidupannya menjadi normal kembali. 
Lima aspek yang menjadi karakteristik 
ketahanan dalam komunitas yaitu aspek tata 
kelola; pengkajian risiko; peningkatan 
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pengetahuan dan pendidikan kebencanaan; 
manajemen risiko dan pengurangan 
kerentanan; dan aspek kesiapsiagaan serta 
tanggap bencana. Titik perhatian utama 
dalam penelitian ini adalah kapasitas 
pengetahuan yang dimiliki oleh pengelola 
posyandu. 
Knowledge Management merupakan 
kumpulan perangkat, teknik, dan strategi 
untuk mempertahankan, menganalisis, 
mengorganisir, meningkatkan, dan 
membagikan pengertian dan pengalaman. 
Pengertian dan pengalaman semacam itu 
terbangun dari pengetahuan, baik yang 
terwujud dalam diri seorang individu atau 
yang melekat di dalam proses dan aplikasi 
nyata suatu organisasi. 
Menciptakan knowledge mempunyai 
arti yang penting bagi organisasi. Esensi 
penciptaan knowledge adalah interaksi antara 
tacit dan explicit knowledge. Dinamika 
interaksi tersebut akan menghasilkan inovasi 
dan lebih lanjut akan menjadi pengetahuan 
bagi anggota organisasi (Oktari et al 2015). 
Interaksi antara tacit dan explicit knowledge 
ini digambarkan sebagai model SECI yang 
terdiri dari empat tahapan konversi 
knowledge yaitu; Socialization, 
Externalization, Combination dan 
Internalization (SECI);  Ba; dan Knowledge 
Asset. 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan identifikasi peran posyandu, 
menguatkan peran posyandu dengan 
menganalisis faktor-faktor yang menjadi 
pendukung dan tantangan yang dihadapi 
posyandu, serta menggagas upaya yang 
efektif dalam membangun komunitas tahan 




 Desain penelitian dilakukan dengan 
menggunakan metode pendekatan kuantitatif 
dan kualitatif. Metode kuantitatif digunakan 
untuk menilai tingkat pengetahuan kader 
posyandu serta untuk mengidentifikasi peran 
posyandu setelah bencana tsunami dalam 
meningkatkan ketahanan masyarakat 
terhadap bencana tsunami. Pendekatan 
kualitatif digunakan dalam melakukan 
identifikasi terhadap peran posyandu yang 
diharapkan dan untuk menganalisis faktor-
faktor yang menjadi pendukung dan 
tantangan yang dihadapi posyandu serta 
untuk menggagas strategi yang efektif dalam 
meningkatkan ketahanan masyarakat 
terhadap bencana tsunami menggunakan 
pendekatan Knowledge Management.  
Penentuan sampel dilakukan secara 
purposive, yaitu dari keseluruhan populasi 
dipilih responden yang diperkirakan dapat 
mewakili populasi dengan pertimbangan 
tertentu dari peneliti. Dari populasi 50 
posyandu dipilih 6 posyandu yang dapat 
mewakili yang berlokasi di wilayah pesisir 
Kota Banda Aceh. Data dikumpulkan 
dengan kuisioner, wawancara mendalam dan 
focus group discussion. Teknik analisis yang 
digunakan adalah metode analisis tematik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tingkat pengetahuan kader posyandu 
dan bidan desa yang paling besar berada 
pada tingkat pengetahuan sedang yang 
berjumlah 28 responden sebanyak 77,8 % 
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yang dapat dilihat pada tabel 1. Kader 
posyandu dan bidan desa yang memiliki 
tingkat pengetahuan baik masih sangat 
minim yaitu 11,1%. Sementara kader 
posyandu dan bidan desa dengan tingkat 
pengetahuan kurang juga menunjukkan 
persentase yang sama yaitu 11,1%. Dengan 
jumlah kader posyandu dan bidan desa yang 
sangat minim pada tingkat pengetahuan  baik 
yang seperti ini dapat dipastikan bahwa 
posyandu belum begitu berperan dalam 
meningkatkan ketahanan masyarakat 
terhadap bencana tsunami di wilayah pesisir 
Kota Banda Aceh.      
Melalui pendekatan Knowledge 
Manegement teridentifikasi lemahnya semua 
tahapan  SECI. Namun Ba yang 
teridentifikasi menjadi faktor pendukung 
dalam peran posyandu sebagai agen transfer 
pengetahuan kebencanaan dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Faktor pendukung penguatan peran 
posyandu adalah jadwal kegiatan posyandu 
yang sudah rutin, sebagian besar kader 
posyandu dianggap memiliki loyalitas dan 
sikap positif yang tertanam yaitu bersedia 
untuk saling berbagi pengetahuan, posyandu 
merupakan entitas yang sudah dikenal dalam 
masyrakat, tempat dan jadwal pelaksanaan 
yang mudah dijangkau oleh ibu-ibu yang 
memiliki balita. 
Faktor tantangan yang menjadi 
penghambat dalam penguatan peran 
posyandu untuk meningkatkan ketahanan 
masyarakat terhadap bencana tsunami 
menggunakan pendekatan Knowledge 
Management, yaitu : 
a. Tahapan SECI yang tidak 
mendukung saat transformasi 
pengetahuan eksplisit menjadi 
pengetahuan tasit, proses ini  
merupakan proses yang sangat 
penting dalam penyebarluasan 
pengetahuan tentang bencana. 
b. Diseminasi pengetahuan dari satu 
orang kepada sekelompok orang 
yang lain agar tersebar luas  juga 
berpotensi terhambat bila tidak 
didukung oleh media seperti sarana 
dan prasarana yang cukup 
c. Tranformasi pengetahuan dari satu 
generasi kepada generasi berikutnya 
juga merupakan tantangan tersendiri 
untuk terus mengawal agar 
pengetahuan itu tetap lestari 
d. Sumber daya manusia yang 
kompeten masih sangat terbatas.  
e. Masih rendahnya partisipasi orang 
kunci mulai dari tingkat desa sampai 
jajaran pemerintah di Tingkat Dinas 
Kotamadya. 
f. Anggaran yang dialokasikan hampir 
tidak berpihak untuk program 
pengurangan risiko bencana. 
Proses Knowledge Management yang 
teridentifikasi masih sangat lemah sangat 
memungkinkan untuk dilakukan penguatan 
dengan strategi berikut ini :  
a. Membuat program wajib sosialisasi  
pengetahuan bencana  secara rutin 
saat pelaksanaan posyandu setiap 
bulan sehingga pengetahuan 
kebencanaan bisa terinternalisasi 
dalam diri ibu-ibu peserta posyandu. 
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b. Membangun Jaringan Komunitas 
Posyandu dan membantu 
pemeliharaan Posyandu. 
c. Mengembangkan Desa Tahan 
Bencana melalui Posyandu. 
d. Membangun Fasilitas belajar non 
formal  yang aman bencana, seperti 
pustaka keliling, pemanfaatan aula 
pertemuan desa. 
KESIMPULAN  
 Identifikasi Peran Posyandu saat ini 
adalah sebagai agen transfer pengetahuan 
kesehatan yang berpotensi juga sebagai agen 
transfer pengetahuan kebencanaan dalam 
lingkup masyarakat desa. Peran posyandu 
sebagai agen penyebaran pengetahuan 
kebencanaan dalam meningkatkan ketahanan 
masyarakat terhadap bencana tsunami di 
wilayah pesisir Kota Banda Aceh belum 
optimal baik dari aspek kapasitas 
pengetahuan sumber daya manusia di 
posyandu, maupun dari aspek sarana dan 
prasarana yang belum mendukung. 
Deskripsi mengenai Tingkat 
Pengetahuan Kebencanaan Kader Posyandu 
dan Bidan Posyandu menunjukkan hasil 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Kader Posyandu Dan Bidan Desa  
di Wilayah Pesisir Kota Banda Aceh Tahun 2016 
Tingkat Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 
Baik 4 11,1 
Sedang 28 77,8 
Kurang 4 11,1 
Jumlah 36 100 
 
Tabel 2Analisa Gap (Kesenjangan ) Ba (Originating ba, Dialoguing ba, Systemizing ba, dan Exercising ba) 
 Kondisi Saat Ini Kondisi Ideal Need Analysis 
Originating ba 
- Secara umum mengalami 
hambatan, namun masih 
memiliki peluang karena 
masih ada celah untuk 
dapat mengakses ruang 
fisik umum sebagai 
wadah interaksi. 
- Akses untuk melakukan 
interaksi face to face 
terbuka luas  
- Kesempatan saling bertemu 
lebih besar , ada pertemuan 
rutin yang efektif, ikatan 
antara kader posyandu dan 
ibu-ibu peserta posyandu 
semakin berkembang 
 
- Terus mengupayakan 
kemudahaan akses 
untuk interaksi face to 
face 
Dialoguing ba 
- Tampak   proses berbagi 
ketrampilan dan model 
mental, namun bukan 
pada level  inti organisasi 
dan tidak melalui proses 
knowledge management. 
- Secara umum lemah 





- Tampak   proses berbagi 
ketrampilan dan model 
mental, sampai pada level  
inti organisasi dan melalui 
proses knowledge 
management. 
- Secara umum menguat 
- Support bermunculan demi 
kepentingan penguatan 
peran posyandu 
- Menguatkan peran 
pimpinan di desa. 
Systemizing ba 
- Tak tampak systemizing 
ba/ cyber ba organisasi 
(interaksi kolektif dan 
virtual) 
- Lahirnya kebiasaan 
menjadikan pengetahuan 
yang ada hingga menjadi 
kearifan lokal 
- Melahirkan ide kreatif 
menggunakan fasilitas 
yang ada untuk 
membiasakan 





- Tidak  tampak dalam 
posyandu  
 
- Tumbuhnya motivasi untuk 




- Menjadikan tema 
kebencanaan sebagai 
topik pembicaraan yang 
selalu dibahas. 
